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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Indeks reproduksi Sapi Rancah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis 

masih tergolong rendah yaitu sebesar 0,805 ekor per induk per tahun. 

2. Selang beranak memiliki hubungan yang sangat nyata dengan indeks 

reproduksi dibandingkan dengan mortalitas, dan litter size, dengan 

memberikan sumbangan pengaruhnya sebesar 99,28 persen. 

 

5.2.  Saran 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan sampel sapi Rancah yang 

banyak. 

2. Perlu dilakukan upaya memperpendek selang beranak sapi Rancah dengan 

mewujudkan berahi yang tepat dan mengawinkan induk sapi tepat waktu 

sehingga nilai indeks reproduksi meningkat dengan cara perbaikan 

manajemen reproduksi, pakan serta manajemen pemeliharaan.
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